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! lsmail, Perbankan Syariah {Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2011}, him.30

? Ibid, him.29

3 pMuhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari'ah {Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005}, him.2




prinsip syaria menurut menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah{BUS}, unit
syariah {UUS}, dan pembiayaan rakyat syariah {BPRS}.!

Tolak ukur fungsi bank syariah yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
pan dan investasi, pendanaan terhadap masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan

h diperoleh melalui

enolong antara sesama umat yang diridhai oleh allah SWT, dalam jual beli juga sangat
kan adanya unsur suka sama suka, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits
abi Muhammad SAW.® Murabahah terlaksana antara penjual dan pembeli berdasarkan harga
harga asli pembelian penjualan yang diketahui oleh pembeli dan keuntungan penjualan

[
Ibid, hlm.33
$ Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‘ah {Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005}, him,113

® Ibid, him. 29-30




diberi tahukan kepada pembeli, sedangkan transaksi yang terlaksana antara penjual dengan
beli dengan suatu harga tanpa melihat harga asli barang disebut musawwamah.”

Akad tentang pembiayaan murabahah lebih sesuai untuk pembiayaan investasi dan
ahah sangat sesuai karena ada barang yang

il
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sarkan pada syariah islam yang bersumber Al-Qur’an dan hadist

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pernyataan diatas yang dikemukakan pada latar belakang masalah, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

? Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syari‘ah (Yogyakarta: Ull

o erm mﬂ}. hi‘m;:s'z&
% tsmail, Perbankan Syariah {Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011}, him.141
¥ Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pemblayaan Murabahah Pada Perbankan Syari‘ah {Yogyakarta: Ull

Press Yogyakarta, 2012}, him.65
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1. Apakah variabel akad murabahah (A) berpengaruh terhadap masyarakat dalam

mengambil KPR di BTN Syari'ah (C)
2. Apakah sistem akad murabahah (A) berperan penting bagi nasabah dalam preferensi
mengambil KPR Syari’ah. (B)
3. Apakah variabel Prefensi (B) berpengaruh tefhadap variabel KPR Syariah (C)

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan peng

1. Untuk mengetahui bagim mth aka ah terhadap masyarakat
e AT KF
2. Untuk n “/ 1sic
D. Manfaat
1. Secarat
2. Secara

relgha il
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pembeli, kemudian ia mensyaratkan laba atasnya laba dalam jumlah
tertentu, dinar atau dirham.*

b. Menurut Sayyid Sabid, mendefenisikan murabahah adalah sebagai penjual
dengan harga pembeli barang berikut keuntungan yang diketahui.”

! All Mutahar, Kamus Arab indonesia, Jakarta: PT Ikrar Mandiri Abadi, 2005, him. 552.

 muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syarf'ah, Yogyakarta: AMP YPKN, 2002, him.75.

3 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari‘ah Dari Teori Ke Praktek, Jakarta: Gema Insani, 2001, him. 101

“Ibnu Rusyid, Bidiyatul Mujahid (Analisa Figh Para Mujtahid), Penerjemah imam Ghazali Said dan Ahmad
Zaidun, Jakarta: Pustaka Amani, Cet Ke 3, 2007, him. 45

5 Sayyid Sabig, Figh Sunnah 11, Terj, Kamaludin A Marzuki, “Figh Sunnah Jilid 11, Bandung: Pustaka,
1998, him 83
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¢. Dalam buku Moda Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam Perpektif
Aplikatif, Karya Sugeng Widodo mendefenisikan murabahah adalah
berasal dari kata ribh yang artinya laba, keuntungan atau tambahan dalam
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Al-Qur'an, Surat An-Nisa’ ayat 29
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5 sugeng Widodo, Modal Pemblayaan.., him 409
7 \bid, him. 410




Terjemahannya:

‘"Hai orang-orang beriman janganlah kalian saling memakan
fmengambil} harta sesamarmu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
Jjalan yang batil, kecuali denga Jalan perniagaan yang berlaku dengan

|||||

T NALE

muamalah, pada dasarnya ba alnye sewa menyewa,
kerjasama {mudharabah atau musyarakah}, dan lain sebagainya, kecuali

yang di haramkan seperti mengakibatkan kemadharatan, judi, dan riba.
Dari dasar hokum al-Qur'an, al hadits dan kaidah figh maka di
perbolehkannya murabahah karena dasar hokum tersebut adalah dasar
utama dari hokum islam.
3. Jenis Rukun dan Syarat Murabahah
Akad Perjanjian jual beli murabahah adalah perbuatan hukum terjadinya
parpind_ahmtmgmatshnk-atasmtubamng dari pihak penjual kepada pihak




pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum harus dipenuhi syarat
dan rukun jual beli murabahah,

Adapun rukun murabahah sebagai berikut:
a. Terdapat pelaku akad, yaitu *[{penjual}adalahﬁihﬂkmgmmﬂiki

1) Melanjutkan pembelian seperti adanya.
2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas
barang yang dijual.
3) Membatalkan kontrak.

" sitl zulaika dan Handayani, Aplikasi Konsep Akad Murabahah Pada BPRS Metro Madani Cabang Kalirejo
Lampung Tengah, Dalam Jurnal Hukum dan Ekonomi Syari‘ah, vol. 02, Nomor. 1, Mei 201

4, him. 42,
* Muhammad Syafi’'l Antonle, Bank Syari‘ah, him. 102




g

Syarat — syarat yang harus di penuhi dalam transaksi murabahah
‘menurut Wahhab az-Zuhaili adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui harga pertama {harga pembelian}.
2) Mengetahui jumlah keuntungan yang diminta penjual.

A

¢ - Q‘\““"’////-
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B. Preferensi Masyarakat
1. Pengertian preferensi
Diksi preferensi adalnhg_mmﬁngkahlakudmsikapkonmmm&rhadap-
produk dan jasa yang di tawarkan sebagai evaluasi dari sifat kongnitif seseorang,
perasaan emosional dan kecenderungan bertindak melalui objek atau ide terhadap

¥ \Wahbah Az-Zuhaili, figh, him, 376.
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wsumﬂemﬂuankuﬂﬂ,smmmwhaﬁnmdmkm:kmmmkmsskap
adalah ekspresi perasaan (inner feeling) yang mencerminkan apakah seseorang
senang atau tidak senang dan

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi preferensi

enNEeta

bersufat informal, Misalkan keluarga, kawan tetangga, dan rekan kega.
Kelompok sekunder adalah kelompok yang didalamnya kurang terjalin
interaksi  yang berkesinambungan dan cenderung formal seperti:
organisasi, keagamaan dan himpunan profesi. Adapun yang merupakan
Satu perangkat yang akan menetukan tingkat keberhasilan pemasaran guna

™ Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indenesia :  Analisa Perencanaan Implementasi Dan
dl[hn, {Jakarta, Salemba Empat : 2000}, h.224

* philip Kotler, Manajemen Pemasaran : Analisis Perencanaan Dan Pengendalian {Jakarta, Erlangga: 1996}
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memberikan kepuasan konsumennya. Bauran pemasaran untuk jasa
adalah:

1) Promosi
Defenisi Kotler and Kelle .mangmknn bahwa promosi adalah arus

B uruk, sudah paxummka bera!ih
keproduk lain, Sebahknya, jika pelayanan baik, mereka tidak akan
segan segan untuk setia pada produk lain.

3) Religi

Iman secara etimologi artinya mempercayai. Percaya berkaitan erat

dan tidak busa dipisahakan dari pengetahuan(ma ‘rifat). Dalam arti

kepercayaan terhadap sesuatu itu tumbuh dengan dilandasi dan
didasari pengetahuan dan pengenalan terhadapnya jika seorang
mempercayai sesuatu maka dia mengetahuai dan mengenalnya.
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Ismail menjelaskan pengertian iman adalah: kepercayaan atau
keyakinan yang meresap dalam hati. Yang dimaksud kepercayaan
atau keyakinan tersebut adalah kepercsyssn kepada rukun iman.
Keimanan seseorang dapat diukur dengan amal ibadah seseorang,
sejauh mana ia melakSanakan hukum-hukum allah vang telah di

C. KPR Syari’ah

yatakan d.
2 % ' ;
 harga pembeliannya misaloy
\ ’/({;;,. ,-]:\_\,\

28

pada biaya tersebut.'*
2. Jenis-Jenis KPR

ﬂlbl'lu_ Abidin, Rad Al-Mukhtar'al Ardh al-Muchtar, VI, h. 19-50; al-Kurtubi, Bidayatul Mujtahid wa
liah Mgtashid, II, h. 211.

*lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, II, h. 293.
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KPR ada dua jenis yaitu KPR subsidi dan KPR non subsid. Untuk KPR subsidi
ialah kredit kepemilikan rumah yang pendanaannya di bantu oleh pemerintah atau
di subsidi oleh pemerintah, sedangkan KPR non subsidi ialah kredit kepemilikan
rumah yang pendanaannya tidak dibantu atau tidak disubsidi oleh pemerintah.

melalui beberapa

IIIIII

......
11 I

Adapun tujuan dan maksud adanya akad kredit pemilikan rumah adalah
membantu para nasabah yang ingin memiliki rumah tetapi tidak mempunyai uang
secara kontan dalam jumlah yang besar. KPR merupakan sarana fasilitas untuk
mendapatkan suatu kredit khususnya rumah. Agunan yang diperlukan untuk
kredit pemilikan rumah adalah rumah yang akan dibeli itu sendiri untuk KPR
pembelian, sedangkan KPR multiguna atau KPR Refinancing yang menjadi
agunan adalah rumah yang sudah dimiliki.
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Keuntungan nasabah yang diperoleh dari KPR syari'ah, sebagai berikut:'*
a. Nasbah tidak harus menyediakan dana secara tunai untuk membeli rumah,
nasabah cukup menyediakan uang muka
b. Karena KPR memiliki jangka waktu yang panjang, angsuran yang dibayar
dapat diiringi dengan ekspektasi peni  penghasilan.
c. Skim pembiayaan adalah jua

zlobal Vasyarakat Fkonomi Asean [MEA}
menjelaskan bahwa ekonomi dunia islam dapat membuka peluang bagi sejumlah
sektor ekonomi dikawasan asia tenggara untuk mendapatkan Marker Sise yang
lebih luas serta peluang investasi yang lebih besar. Dengan perkembangan
ekonomi syari’ah, kini telah banyak berdiri lembaga keuangan internasional yang
berbasis syari'ah. Lembaga-lembaga ini pada awalnya hanya didirikan oleh
Negara Negara yang masyarakatnya mayoritas beragama islsm.

Srpemblayaan Syari'ah; KPR syari'ah”, Artikel di akses pada 20 Maret 2014 dari Http;//Affgani.
com /Ekonomi-islam/Pembiayaan Bank-syari'ah-Kpr-Syari‘ah




lembaga keuangan berbasis syari’ah itu dan pengaruh yang cukup besar dalam
perekonomian dunia, Sehingga Negara-negara besar yang berideologi kapitalis
ataupun sosialis tertarik dengsn sistem syari’ah ini. Maka, mendorong berdirinya
lembaga keuangan syari'ah yang Weral yang tidak hanya didirikan oleh
kelompok Negara muslim :

syari'ah mengalami kemaj

Defenisi Bank syari’ah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip islam, yakni bank dengan tata cara dan operasinya mengikuti
ketentuan-ketentuan syari’ah islam.'” Perbankan syari‘sh sudah hadir semenjak
tahun 1960-an adalsh MitGhamr Bank di Egypt yang pertama Kali berdiri pada
tahun 1963, scbagai suatu bentuk pilot project dari keberadaan suatu bank
pedesaan pertama didunia. Semenjak itu beberapa bank membasiskan syari’ah

mﬂmnml&mtihut, Setiawan Budi Utomo. Perbankan Syari‘ah : Dasar-Dasar dan Dinamika

ﬂMu]ﬁ'lid

di Indonesia.{lakarta: Rajawali Pers, 2016). H. 27-30
in, Ahmad. Hukum Perbankan Syari‘ah. {Depok: Rajawall Pers, 2017} h. 16,
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mulai bermunculan, apalagi setelah berdirinya Islamic Development bank pada
tahun 1975. Beberapa diantaranya adalah Dubai Islamic Bank pada tahun 1975,
Faisal Islamic Bank Egypt dan Kuai Finance House pada tahun 1997,'3

Bank syari'ah scbagai suatu institusi bisnis keuangan berlandaskan
prinsip-prinsip yang dianut dalam syari'at{slam, menghadirkan nuansa yang baru

N\

N
AFi 0 ".’H"". Al
| \y 4 1} \\__
VaZEe g
islam, beberapa

Daualasmprakﬁlqwaadalahsistemperbmkm'herhaﬁsbungam
konvensional mengandung beberapa kelemahan, yaitu sebagai berikut:*"
a Transaksi berbasis bunga melanggar keadilan atau kewajiban

bisnis.

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari‘ah. {1akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007}, h. 30

® Nyazee IAK, larangan Riba. Islamabad., 2009, Diakses 13 November 2018

Al Arif, M. NurRianto. Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari'ah, (Cetakan Pertama Solo: PT. Era Adicitra
a, 2011}, h. 39-40
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b. Tidak flesibeinya sistem transaksi berbasis bunga mm-m““—

kebangkrutan

¢. Komitmen bank untuk keamanan uang deposan berikut bunga
membuat bank cemas untuk mengembalikan pokok dan bunganya.

tersebut, dtperlukan kesesuaian dmgm prinsip syari'ah secara istigomah
sebagaimana difatwakan oleh dewan keuangan syari’ah nasional. Bank syari’ah
dituntut untuk menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip syari'ah
(hukum islam). Berikut ini beberapa prinsip-prinsip yang ada dalam perbankan

syari’ah:
a. Titipan atau simpanan (AL-Wadiah), Al-Wadiah dapat diartikan sebagai
titipan murni dari satu pihak kepihak yang lain, baik individu maupun
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badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja sipenitip
menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis al-wadia, yaitu:*'

\) Wadiahyad Al-Amanah (Trustee Depository), yaitu akad penitipan

barang/uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenangkan

e

Kesepakatan yang di tuangkan dalar ak, sedangkan apabila

rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian sipengelola. Seandainya diakibatkan karena
kecurangan atau kelalaian sipengelola, sipengelola  harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut,

2) Akad mudharabah secara umum terbagi : pertama, Mudharabah
Muthalagah, yaitu bentuk kerjasama antara shahibulmaal dan

Antonio Muhammad Syafi'l, Bank Syari‘ah dan Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, Tazkia Cendiki,
18-20.
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mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatas oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Kedua
Mudharabah Mugayyadahm, yaiw bentuk kerjasama antara
shahibulmaal dan mudharib dimana

transaksi salam. Jika bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan
kepada pihak lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara salam
maka hal ini disebut dengan parallel, Ketiga, istishna’ adalah akad jual
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beli antara pembeli dan produsen yvang juga bertindak sebagai penjual,
Cara pembayarannya dapat berupa pembayaran dimuka, cicilan atau
ditangguhkan sampai jangka wakiu tertenty, Barang pesanan harus

berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah
dalam perbankan biasanya diterapkan pada Factoring {anjak piutang),
post-date check, dimana bank bertindak sebagai jury tagih tanpa
membayarkan terlebih dahulu piutang tersebut. Keempat, Ar-Rahn adalah
menahan salah satu harta milik sipeminjam sebagai jaminan atas pinjaman
yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilaj ekonomis,
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Dengan demikian pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara
sedrhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam Jaminan atau utang
gadai. Seperti hadis Nabi SAW, *'Dari Aisvah Radivallahu Anha, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. Pernah membeli bakan makanan

lazimnya.

d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas
keuangan syari'ah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan dan mengelola [menghimpun, mengadministrasikan,
mendistribusikan) zakat serta dana dan sosial lainnya.

“Madani. Ayat-Ayat dan Hadist Ekonomi Syari‘ah, {Jakarta : Rajawali Pers 2014}, h. 140,
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Gambar 2.1 Kerangka Fikir




ala usaha {X1} tingkat kesulitan {X2}
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ku usaha {X5} Objek Akad {X6} Sighah {ijab dan qobul} {X7)
‘Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
© = variabel — = korelasisi
—_—— =]

= indikator




permasalahan penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan
tersebut®® Dari permasalahan sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis penelitian
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variabel lain atau tidak adanya variabel lainnya.
2. Variabel Terikat {Dependent Variabrel}
Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah preferensi {Y}. dinamakan variabel terikat karena kondisi atau
variasinya terikat atau di pengaruh variabel bebas.
. Defenisi Operasional Variabel

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung Alfabeta, 2011), h. 8.
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12 Vmubalnkadmmabahnhadﬂnhjualbahbaamdmgmhmgadmgmhmaaal

dengan tambahan harga keuntungan yang disepakati.
2. Variabel KPR adn!.ah ansuran pambnyam rumah yang diberikan oleh pihak bank

keaemmim dmgm persyaratag
£. Populasi dan Sampel

er

n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
¢ = Tingkat Error{0,05%)

N
= [1&’{351

tgyharsimi Arikunito, prosedur penelition, {lakarta: Rineka Cipta, 2010}, h. 102.
*sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : . pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D {Bandung: Alfabeta,

, h. 118
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85
n= (1+0,05(85)
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(1+0,0025(85)
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1. Kusioner
Kusioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang langsung lingkungan
ketja dan kinerja pegawai atau hal-hal yang ia ketahui.*

* Suriayani dan Hendrayani, Metode Riset Kuantitatif, Teorl dan Aplikasi pada penelition bidang
dan ekonomi islam (Cet : Jakarta : Kencana, 2015), hal. 132




ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (8) 4
Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Observasi

kondisi
3. D

majalah, dok
Teknik Analisis Da 0 N

Untuk di i isis
Kuantitatif dengan m y i (PLS)
adalah suatu metode yi ord untuk
menciptakan dan pem ial dengan
pendekatan yang berorentasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi penelitian bebas
distribusi (Distriburion-free), artinya data penelitian tidak mengacuh pada salah satu
distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS merupakan pengembangan metode
sltemative dari structural Equation Modelinh (SEM) yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan hubungan antara variabel yang kompleksitas namun ukuran

29

s syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Perhitungan Manual dan SPSS, (Jakarta : PT, Fajar
atama Mandirl, 2013}, h 19, _
s syharsimi Alrkunto Prosedur Penelitian, (Jakarta ; Rineka Cipta 2010), h 149
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sampel datanya yang kompleks datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki
ukuran sampel data maksimal 100.

PLS digunakan untuk melihat kompleksitas hubungan suatu konstrak dan
konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dan indicator-indikatornya. PLS

? Imam Ghozall, Hengkylatan, Partial Least Square, Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan program
PLS 3.0 untuk penelitian empiris, (Semarang;2015)h. 17




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

1. Sejarah Perusahaan

lini mmanyn. BﬂnkTabungan Negm

i’y”“sboqh “‘I’o
\\ t"'i l// ? J-

Al\

ang diperingati secara resmi sebagai hari lahirnya BTN Syariah. Kemudian secara sinergi
persetujuan dari BI dan Direksi PT. BTN maka dibukalah KCS Jakarta pada tanggal 14
i 2005,

ariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) dari Bank BTN yang menjalankan
{engan prinsip syariah, mulai beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005 melalui
Aan Kﬂﬂmc&bmgsmhmadi Jakarta.
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mbukaan SBU ini guna melayani tingginya minat masyarakat dalam memanfaatkan jasa
angan Syariah dan memperhatikan keunggulan prinsip Perbankan Syariah, adanya Fatwa
tentang bunga bank, serta melaksanakan hasil RUPS tahun 2004,

2. Visi dan Misi Bank BTN Syariah

a. VISI

e b N

ki 1"4 15’;{
\\ithnggz
" \’}—x;x‘f.\ﬁ,,«,{/'é/

Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap stakeholders serta
memberikan ketentraman pada karyawan dan nasabah

Deskriptif Data Responden

penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner terhadap 100 Responden Nasabah Bank
yariah Makassar. Karakteristik responden pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu Jenis




. Hasil Dan Pembahasan
1. Uji Deskripsi varisbel pendapatan bagi hasil murabahah

2. Uji validitas dan reliabilitas

am PLS




Gambar 4.1 — Outer Model
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Gambar 4.2 - Inner Model
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“onvergen Validity

Intuk mengetah i nilai uji convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading factor.
uatu indikator dinyatakan memenuhi syarat convergent validitas dalam kategori baik. Berikut
dalah nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian:

ttanbmyak}'mgmem:llkimlmoumrioadmg}ﬂ,s Nmm,t&d:hntmamhterdapat

a indikator yang memiliki nilai outer loading < 0,5. Nilai outer loading antara 0,5 - 0,6
dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validitas, 3 Data di atas menunjukkan
da indikator variabel yang nilai outer loading-nya di bawah 0,5, sehingga semua indikator
-akan layak atau valid untuk digunakan penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih

minant Validity
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ilai uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan
emenuhi syarat discriminant validity apabila nilai cross loading indikator pada variabelnya
lalah yang terbesar dibandingkan pada variabel lainnya. Berikut ini adalah nilai cross loading

niliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai
s loading pada variabel lainnya. Dari hasil kuisioner yang diperoleh tersebut, dapat
atakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
iminant validitas yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing. Nilai cross
ng, discriminant validitas juga dapat diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat
average variant extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan nilainya
3> 0,3
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Tabel 4.4 Composite Reliability.
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i hasil data tabel 4.4, dapat diketahui bahwa nilai composite reliability semua variabel
clitian > 0.5. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi
Fpmite realibility sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat
ibilitas yang sedang

nbach Alpha

LI

ing-masing variabel penelitian > 0,1. Deng fa
ing-masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach alpha, sehingga
.t disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang sedang.

Fath Coaﬁmm

uasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau pengaruh
abel independen kepada variabel dependen. Sedangkan coefficient determination (R-Square)
nakan untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya.
uraian hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model ini

TASA k]
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emiliki path coefficient dengan angka yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin
ar nilai path coefficient pada satu variabel independen terhadap variabel dependen, maka
in kuat pula pengaruh antar varigbel independen terhadap variabel dependen tersebut.

erdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan depgan menggunakan program smartPLS
iperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

. g LV Index Values |
]
1
! AKAD |
| MURAHABAH ‘ 4.589063 I
|
KREDIT ‘ |
KEPEMILIKAN

| RUMAHKPR 4.116067




PREFERENSI | 3273092 |
|

Tabel 4.7 LV Values
>rdasarkan sajian data pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa dari tiga hipotesis yang
ajukan dalam penelitian ini, semuanya dapat diterima.Sehingga dapat dinyatakan variabel uji
ing memiliki pengaruh yang signifikan.

adit kepemilikan rumah pada Banic B’ - ipkarn pen oleh. factor lain di luar
nelitian ini hanya berkontri

|_-_-\!- il
\L

L
,,,,
nnnnn

sil pengujian outer model m:
ar terhadap variabel refren \
i t table 1,999, sehingga me

Diduga, variabel referensi berpengaruh
il pengujian outer model memperlihatkan bahwa hubungan variabel prefensi memiliki

paruh besar terhadap variabel akad murabahah sebesar 0.855192 untuk nilai t hitung
5192 lebih besar daripada nilai t table 1,999, sehingga menunjukkan pengaruh signifikan
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esimpulan

_ Penelitian ini juga menunjukkan bahwa an mempengaruhi terhadap
kepuasan nasabah dalam bertransaksi kh Vi

untuk menyasar calon nasabah baru
3. Pihak bank BTN Syariah agar terus menjaga prinsip syariah dan terus berinovasi pada

produk perbankannya
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PERNYATAAN

RESPONDEN

| Syarian memberikan pelayanan prima

yawan BTN Syariah memberikan pelayanan
ual perluan nasabah

k syariah memberikan tanggapan dan
sonden cepat terhdap pengajuan KPR

|:Iult perbankan BTN Syariah yang ditawarkan
rariasi

Juk pada BTN Syariah berbeda dengan produk
3 bank

vensional

ukKPR BTN Syariah yang ditawarkan sudah
ai dengan
sip syariah

yariah memberikan Bapak/ibu ketijakan
“srima pelayanan sesuai
ur dan jadwal

tr operasi BTN Syariah berdasarakan tatza
nan

yariah harus memenuhi kewajibannya sesuai
n akad yang disepakati

erasa puas dengan sistem pelayanan yang
an

TN Syariah

1 karyawan BTN Syariah sangat sopan

remsa puas bertransaksi dengan BTN

silan halal menjadi acuan dalarm kehidupan
manusia

Biom_om  am




Syariah menawarkan tabungan yang hasilnya
al

nghasilan halal adalah tujuan utama
bentuknya bank
ariah

menjadi alat pengikat antara nasabah dengan
Syariah

merupakan aturan dan mekanisme antara
abah dan
iak BTN Syariah

d merupakan ikatan antara nasabah da
| Syariah

i sebagai nasabah m
da BTN Syariah ba
n syariat

Syariah konsisten
is syariah

p transaksi KPR
|

riah merupakan ban

Syariah dijamin kehala

n BTN Syariah adalah oran
dibidangnya

rlah memberikan pelayanan secara sama
kmembedakan nasabah baik berdasarkan
ma, ras

BTN Syariah tidak terindikasi mengandung
aysir, ghoror, maupun haram

erasakan nuansa islami saat bertransaksi di
Syariah
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rement Model Specification
2st Variable Scores (Original)

X1 X2 X3 X4 x5 X6 Yi Y2 ¥a
5 4.5 3 5 4.5 5 4.5 4.7 4.3
5 5 4.5 4 4 = 4 4 4.7
4.5 5 4.5 4 4.5 5 5 4.3 4
5 4.5 4.5 4 3.5 £ 5 4.3 2.3
S 4.5 4.5 4.5 5 4 4
5 4.5 4 4,5 5 4 4.3
5 5 4 7 4.3
5 5 45 4.7 4.7
5 5 4.5 \ 4
5 5 4
5 5 3.3
5 5 0
5
5 4,

5 5
5 5
5 5

5.3 7 -
5 5 v 8
5 5 4.3

4.5 5 3 4

4.5 ] 4.7
5 5 o 4

4.5 45 5 Kl

4.5 5 4.3
5 4.5 4.5 4
5 5 4 4.3
5 5 4 - 4 4.3
5 4.5 4.5 4 3.5 5 5 4 4.3
5 4.5 4 4 4 5 5 4 3.7
5 4.5 4.5 4 4.5 5 4.5 37 4.3
5 4.5 4.5 & a5 5 4.5 o 4.3

4.5 4.5 4 3 4 5 5 4 4.3
5 4 4 4 4.5 5 5 4.3 4.7
5 4.0 4.5 a5 3.5 s 5 = 4.3
5 5 4.5 4 4.5 5 5 4.7 3.7
5 5 4 4 35 5 4.5 4.3 4.3
3 4 4,5 4 4 3 3 4 4.3
5 5 4.5 4.5 4 5 5 4.3 4.3
5 5 4 4 4 4.5 4,5 4.7 4
4.5 4.5 a5 4 F. 5 5 4 4




| Model Specification

Criteria
AVE Relial R Square bnbachs
0.364498 | 0,535805 0.11438 | 0.3654498
0.331126 | 0.495872 | 0.018487 | -0.015604 | 0.331126 | 0.006042
0.355143 | 0.00709 | 0.088084 | 0.018114 | 0.355143 | 0.027814
dan
m
0.006042
0.027814
chs Alpha P .
EEee Q :
0.11438 .
-0.015604
0.018114
Variable ¢
1 \ ~
0.135968 1
.2B4548 | -0,044884
\ ]
Square ‘.
018487 /
088084 AAN DF
ings
6048 | 0.204916 | 0.106945
22731 | -0.032923 | 0.022275
7l 0033537 | U 286318
27826 | 0.92371 | -0.031074
5329 | 0.130224 | -0.006103
w3235 | 0.3505871 | -0.040716
59113 | -0.003377 | 06.855192
73311 | 0.016233 | -0.192754
15458 | 0.085275 | 0.54290¢
WL
1126
5143

)




unal
communsiity
! 0.364498
| 0.331126
11.355143

sffects
D MIIRA

TKAN DREFERFNST
0.135968 | 0.284548
KPR -0.085148

2 Reiliabiiity
e Reliability
0.535805

0.562187

0.562793 A

0.499 9212 | m“‘“

D.519771

.521797 | 0.030302 -0.449745

).529253 | 0.020959 -0.446253

.531357 | 0.021263 -0.447626

53383A | 0.018695 e WAEARGRS b?‘ ) -0.446444

534777 | 0.018526 52824 | 0.385613 -0,346666

535615 | 0.017756 | 0.792775 | 0:928686 ; 0.05204 -D.446329

535991 | 0.017618 : 25856 A 3 -0,446354

536281 | 0.017375 | 0.7923 | 0.928868 | 0.05032 | 0.385906 | 0.828929 | -0.248702 | -0.446257

536425 | 0.017306 | 0.792197 | 0.928915 | 0.049883 | 0.385946 | 0.828948 | -0.248634 | -0.446252
0.017227 | 0.792125 | 0.928931 | 0.045719 | 0.385966 | 0.828973 | -0.248603 | -0.446223
0.017197 | 0.792086 | 0.928946 | 0.049571 | 0.38598 | 0.828981 | -0.248579 | -0.446219
0.0i717 | 0.75206 | 0.925953 | 0.049506 | 0,385687 | 0.82899 | -0,248567 | -0.44621
0.01715% | 0.792046 | 0.928958 | 0.049455 | 0,385992 | 0.828993 | -0.248559 | -0.446207
0.017149 | 0.792036 | 0.928961 | 0.049429 | 0.385995 | 0.828996 | -0.248554 | -0.446204
0.017145 | ©.792031 | 0.928963 | 0.049411 | 0.285997 | 0.828998 | -0.248551 | -0.446302
0.017142 | 0.792028 | 0.928963 | 0.049402 | 0.385998 | 0.828999 | -0.24855 | -0.446202




Loadin

0,515048

0.022731

0.844667

0.855192

-u-igzm

17142
2028
0.928963
PRI R
0.385998
0.828999
-5.24855
1 -0.446202




0.010979

3.625252

-0.412378

0.99439

-0.334041

~1.622819

-0.346657

-0.269161

1.100759

0.991564

-0.398922

2,259499

0991569

1.613165

1.228458

0.010979

1.516367

0.731855

0.014405

-0.334041

0.855554

0.55453

*314’95?21

~0.228247

0.99459

1.613165

1.228458

0.014405

-ﬂ.aml

0.25449

0.99499

1.483404

0.014405

-0.334041

0.98495

1.613165

n.nim7re

0.014405

D.99499

D.994%9

1.327242

0.994499

0.99499

1.327242

1.078048

-0.334041

-0.43084

327242

-0.485721

591564

-0.334041

.014405

-0.398922

014408

1.612185

991564

-0.398922

010879 ||

-0.334041

91564

-0.269161

N.N1378F

591564

-0.398922

-0.114414

330669

-4.228455

0.731855

07552

-0.269161

-0.057981

1564

1.548285

0.731855

99499

~0.269161

1.42 7096

14405

-0.398922

-0.242113

-0.334041

0.731855

L.6131ia5

0.604 L56

114405

-0.43084

0.084224

-0.334041

1.228458

1.742526

0,731855

14405

-0.398922

1.228458

14405

-0.43084

0.859554




Variable Scores (Used)

x1 x2 X3 x4 x5 X6 vi Y2 Y3
0.5 0.129016 | -0.321897 | 3.814918 | 1.3130%4 | 0.042622 | 0.020417 | 0.921382 | 0.448801
0.5 0.059964 | 0916167 | -0.3773 0.042632 | -1.000417 | -0.277438 | 1.932827
-2 0.059964 | 0.916167 | -0.3773 | 1.313064 | 0.042632 | 1.04125 | 0.236336 | -0.6640862
ns -0.139915 | 0.916167 | -0.3773 | -1.313064| 0.042632 | 1.04125 | 0235236 | -3.2an00s
0.5 -0.139916 | 0.916167 | 1.718809 0.042632 | 1.04125 | -0.277438 | -0.664062
0.5 -0.139916 | -0.321897 | 1.718809 -0.208144 | 1.04125 | -0.277438 | 0.448891
0.5 0.059964 | -0.321897 | -0.3773 0.042632 | 1.084125 | -0.791212 | 0.448891
0.5 0.059964 | 0.916167 | -0.3773 | -1.313064 | -0.208144 | 1.04125 | 0.921368 | 1.932827
0.5 .059964 | 0.916167 | 1.718809 632 | 1.04125 | -0.277438 | -0.664062
0.5 0.059964 | -0.321897 | -0.3773 0.020417 | 0.236336 | -0.664062
0.5 0.059964 | 0.916167 | 1.71 4125 | -0.277438 | -3.26095
0.5 0,059969 | -0,321897 | -0. 8.799235 | 0.44889)
0.5 0.059964 | 0.9161567 | 1. .236336 | 0.448891
0.5 -0.139916 | -0.32 > 438 | 0,448891
0.5 0.059564 | -0. -0.664062
0.5 | 0.059964 . 664062 |
0.5 0.05¢ '
-2 0.0 2 2
0.5 0.0 .
0.5 0.0 1
-2 0. nSo L 4 52 |
i3 0.05 2827 |
0.5 0.059964 -

-2 -0,139916 664062 |
-2 0.059964 | - 0.448891
0.5 -0.139916 i1 . bBA06E .
0.5 0.059964 | -0 1 0.448891 |
0.5 0.059964 | -0, 3 0448801
4.5 -0.139916 | 0.91 044689 L
0.5 -0,139916 | -0.321 4 -1.777014
0.5 -0.139916 | 0.9161 212 | 0.448891
0.5 -0.1395816 | 0.2161 7430 | 0.3408%1
-2 -0.139916 | -0.321897 | -4.5695 0. 04125 | -0.777438 | 0.4488901
0.5 -0.339796 | -0.321897 | -0.3773 | 1.313064 | 0.042632 | 1.04125 | 0.236336 | 1.932827
0.5 -0.139916 | 0.915167 | 1,718809 | -1.313064 | 0.042832 | 1.04135 | -0.377438 | 0.448801
0.5 0.059964 | 0.916167 | -0.3773 | 1.313064 | 0,042632 | 1.04125 | 0.921368 | -1.777014
0.5 0.059964 | -0.321897 | -0.3773 | -1.313064 | 0.042632 | 0.020417 | 0.236336 | 0.448891
ns -0.330705 | no16167 | -n3772 N.04a2632 | 104125 | -n.277438 | n 448891
0.5 0.059964 | 0.316167 | 1.718809 0.042632 | 1.04125 | 0.236336 | 0.448891
0.5 0.059964 | -0.321897 | -0.3773 -0.208144 | 0.020417 | 0.921368 | -0.664062
-2 -0.139916 | 0.916167 | -0.3773 0.042632 | 1.04125 | -D.777438 | -0.664062
0.5 -0.339796 | -0.321897 | 1.718809 | 2.626129 | 0.042632 | 1.04125 | -0.2774238 | 0.448B91
0.5 0.059964 | -0,321897 | -0.3773 | -1.313064 | 0.042032 | 1.04125 | -0.277438 | -0.664062
0.5 0.059964 | -0.321897 | -0.3773 <0.208144 | 1.04125 | 0.921368 | 0.448891
0.5 0.059964 | 0.916167 | -0.3773 | -1,313064 | -0.208144 | 1.04125 | 0.236336 | 0.448891
0.5 -0.339796 | 0.916167 | -0.3773 0.042632 | 1.04125 | 0.236336 | 0.448551
0.5 0.059964 | -0.321897 | -0.3773 -0.208144 | 1.04125 | -0.791212 | 0,448891
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2processing

(chronologically)

Original Matrix)

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Yi ¥2 Y3
3 4.5 -1 E 4.5 5 4.5 .7 “@.3
5 5 4.5 4 4 5 4 4 4.7

45 5 4.5 4 4.5 5 5 4.3 4
5 4.5 4.5 = 3.5 5 3 4.3 3.3
5 4.5 4.5 4.5 q 5 5 4 ]
5 4.5 4 4.5 4 4.5 5 4 4.3
5 5 q q 4 5 37 4.3
5 5 4.5 4 5 4.7 4.7
5 5 4.5 4.5 q 4
5 5 4 473 4
5 5 4.5 4 33
5 5 4 4.3
5 5 4.3
5 4.5 : 4.3
5 3
5
5 5

4.5 5
5 5 <
5 5 v S ; 3

e 4 4

4.5 5 4.7
5 5 Kl

4.5 4.5 e

4.5 5 4.3
5 4.5 4
5 5 5. 4.3
5 5 4 4.3
5 4.5 4.5 4.3
5 4.5 4 3.7
5 4.5 4.5 4 4.5 g 4.3
5 4.5 4.5 4 3.5 L 4.5 4.3

4.5 4.5 4 3 4 5 5 4 4.3
5 4 4 4 4.5 5 5 4.3 4.7
5 4.5 W5 .5 3.5 5 5 G 4.3
5 5 4.5 4 4.5 5 5 4.7 3.7
5 5 1 4 35 5 4.5 43 43
5 4 4.5 4 4 5 s 3 4.3
5 5 4.5 4.5 4 5 ] 4.3 4.3
5 5 4 4 4 4.5 4.5 4.7 4

1.5 45 4.5 4 4 5 5 4 1
5 4 4 4.5 5 5 5 4 4.3
5 5 4 4 3.5 5 5 4 4
5 “ 4 4 a 45 5 47 4.3
5 5 4.5 4 35 4.5 5 4.3 4.3




rement Model (restandardised)

3.080241

0.009087

2.091503

3.872334

0.341984

0.17603

-1, 7460156

-0.330106

-2.021516

cients

n.160447

-2

ment M

001754

0.4037

0.882012

0.077894

0. Ge0die

a_rlabla Scorqs

5423

-4.961053

3.941415

79815

1.040094

£.335605

4,079041

1.280434

4.001148

-1.056171

4.4811

1.116909

5423

4.461053

2.118311

4.040094

1.954786

3.9811

3.835073

15

4.4811

1.116909

4.040094

272198

4.403207

-1.219697

4,040094

5.007256

44611

2.181836
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Masriani bin Mardi, Lahir pada tanggal 10 februari 1993 di

Pessapoang Timur, Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat.

Anak ke 7 dari 11 bersaudara, dari pasangan Mardi dan Sallotong.
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RIWAYAT HIDUP




